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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab III, dapat 

ditarik kesimpulan. Pada novel Madogiwa no Totto-Chan karya Tetsuko 

Kuroyanagi terdapat 31 kalimat yang memiliki verba dasu. Makna dasar ‘kihongi’ 

(基本義) verba dasu terdapat satu makna yaitu makna mengeluarkan dari dalam ke 

luar dengan jumlah 14 data. Sedangkan makna perluasan ‘tengi’ (転義) verba dasu 

terdapat lima makna yaitu, makna menghidangkan makanan dengan jumlah 1 data, 

makna memindahkan orang keluar dengan jumlah 10 data, pengumuman dan 

memamerkan dengan jumlah 3 data, menerbitkan dengan jumlah 1 data, arahan dan 

memberikan arahan dengan jumlah 2 data. 

 Dari sembilan makna verba dasu yang diperkenalkan oleh Moriyama (2012), 

hanya ada enam dari makna verba dasu yang ditemui dari sumber data analisis. 

Makna yang tidak ditemui dari sumber data analisis yaitu; 1) 郵便物を送る。郵送す

る。Yuubinmono o okuru. Yuusousuru. Yang bermakna “mengirim barang pos atau 

mengirim”, 2) 書類などを提出する。Shorui nado o teishuusuru. Yang bermakna 

“mengajukan atau menyerahkan dokumen”, dan 3) 店を始める。Misenado no o 

hajimeru. Yang bermakna “memulai atau membuka toko. 

 Kondisi yang muncul dari makna verba dasu yang setelah mengalami 

perubahan makna secara kontekstual berdasarkan teori Pateda (2001) pada novel 

Madogiwa no Totto-Chan karya Tetsuko Kuroyanagi yaitu, konteks objek, konteks 

situasi, konteks tujuan. Makna kontekstual yang tidak ditemui dari sumber data 
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analisis yaitu; 1) konteks formal atau tidaknya penutur, 2) konteks suasana hati 

penutur atau petutur, 3) konteks waktu 4) konteks tempat, 5) konteks orangan, 6) 

konteks kelengkapan alat bicara atau dengar, dan 7) konteks kebahasaan. 

4.2 Saran 

Salah satu sifat bahasa adalah dinamis dan mengalami perubahan, khususnya 

dalam hal makna. Oleh karena itu, verba dasu sebagai verba berpolisemi dalam 

bahasa Jepang juga tidak tertutup kemungkinan mengalami pergeseran atau 

perubahan makna dalam penggunaannya. Jadi, penelitian mengenai verba yang 

berpolisemi masih perlu dilajutkan dan diperdalam. Peneliti menyarankan 

sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


